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ABSTRAK 

 

Vivi Kurnia. 2013. “Penggunaan Jargon oleh Komunitas Pengguna 

Chatting Facebook di Kalangan Mahasiswa Universitas 

Negeri Padang”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan jargon 

oleh komunitas pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Padang yang terbagi kedalam bahasa jargon, bentuk 

jargon, makna jargon, dan fungsi jargon. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data penelitian ini berupa jargon komunitas pengguna chatting 

facebook pemerolehan data didapat pada saat chatting. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu alat pedoman berupa 

lembar observasi dan perlengkapan berupa alat tulis. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan metode simak, teknik catat. Metode simak yaitu 

menyimak  percakapan komunitas pengguna chatting facebook di 

kalangan mahasiwa Universitas Negeri Padang yang berisi jargon. Teknik 

catat digunakan untuk mencatat hasil percakapan chatting facebook yang 

berupa jargon. Penganalisisan data dilakukan secara deskriptif. 

Berdasarkan penelitian, disimpulkan empat hal. Pertama, bahasa 

jargon yang digunakan oleh komunitas pengguna chatting facebook di 

kalangan mahasiswa Universitas Negeri Padang yang dilihat dari 

pemakaian bahasanya dikategorikan atas jargon dalam bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris, dan jargon gabungan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

Kedua, dilihat dari bentuk jargon berupa singkatan, akronim dan frasa. 

Ketiga, makna jargon yang terbentuk adalah makna konotasi bukan makna 

sebenarnya (leksikal). Makna jargon ini tidak bersifat rahasia tetapi tidak 

semua orang dapat memahami maknanya dengan mudah. Keempat, 

komunitas pengguna chatting facebook menggunakan jargon yang 

berfungsi sebagai alat untuk pengakraban diri dalam komunikasi, sebagai 

alat untuk menyalurkan emosi, perasaan dan untuk mengefisienkan 

komunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kajian sosiolinguistik, bahasa tidak hanya dipahami sebagai sistem 

tanda, tetapi juga dipandang sebagai sistem sosial, sistem komunikasi, dan sebagai 

bagian dari kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh karena itu, di dalam penelitian 

bahasa dengan studi sosiolinguistik senantiasa akan mengaitkan dengan berbagai 

faktor sosial yang dapat mempengaruhi pemakaian bahasa di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pemakaian bahasa tersebut terdiri dari dua belas macam, yaitu 

bahasa lisan, bahasa standar, bahasa tulis, bahasa tutur sapa, diglosia, jargon, ken, 

kreolisasi, register, repertories, reputasi, dan pijin. Faktor sosial itu berdasarkan 

usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, status sosial ekonomi, profesi, asal daerah, 

dan sebagainya. 

Berdasarkan faktor sosial tersebut akan muncul beragam bahasa dari 

kelompok-kelompok sosial tertentu yang dalam penggunaannya menciptakan 

berbagai macam sandi tertentu yang kurang dimengerti oleh kelompok lain di luar 

penuturnya. Adapun bahasa atau istilah yang tidak dimengerti oleh kelompok lain 

sengaja diciptakan untuk lebih mengakrabkan komunikasi antar anggota 

kelompok. Salah satu bentuk pemakaian variasi bahasa yang dipengaruhi faktor 

sosial di dalam komunikasi dapat dilihat dari penggunaan jargon oleh komunitas 

mahasiswa pengguna chatting facebook. 
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Pateda (1987:77) menyatakan bahwa bahasa bersifat arbitrer, konvensional 

dan dinamis.Kedinamisan bahasa ini disebabkan oleh kedinamisan masyarakat 

bersifat dinamis, dalam arti setiap hari terdapat perubahan.Perubahan itu tampak 

dari sikap dan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat itu 

sendiri.Ini memungkinkan bahasa mengalami perubahan sewaktu-waktu, terutama 

dalam hal penambahan kosakata.Selain itu, keberadaan masyarakat tutur yang 

heterogen dan bentuk interaksi sosial yang berbeda menyebabkan timbulnya 

variasi bahasa yang dipengaruhi faktor sosial di dalam komunikasi.Dapat dilihat 

dari penggunaan jargon oleh komunitas pengguna chatting facebook. 

Facebook atau yang biasa disebut dengan fb mewabah.Kepopuleran 

facebook pun semakin fenomenal saat presiden Barrack Obama melakukan 

kampanye online lewat facebook. Februari 2004, Mark Zuckerberg, di usianya 

yang saat itu masih 19 tahun pertama kali iya memperkenalkan facebook bersama 

dua orang temannya ia membuat facebook untuk tempat berbagi informasi, dan 

sebatas di Harvard College, tempat ia menuntut ilmu. Saat ini, facebook (fb) justru 

menjadi situs jaringan sosial untuk siapa saja yang mempunyai latar dan tempat 

pendidikan yang sama. Tujuannya jelas untuk terus berkomunikasi dengan teman 

sesama almamater. Pengguna facebook juga dapat menghimpun berupa komunitas 

pendidikan, contohnya: komunitas pecinta alat musik, film, dan hobi. Dan itu 

batasannya hanya sekitar kampus maupun sekolah, dan meliputi kesamaan 

wilayah geografis, tempat kerja dan sebagainya.Sampai saat ini, jutaan orang 

sudah dilanda demam facebook.Sebagian besar mengaku bisa bertemu lagi dengan 

sahabat lama yang sudah hilang komunikasi.Sebagian orang juga memanfaatkan 
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facebook sebagai promosi usaha, dengan membuat grup seperti mahanagari 

Bandung yang bergerak di bidang desain kaus-kaus unik dan wisata kuliner. 

Dalam proses pengiriman dan penerimaan chatting, terjadi komunikasi sesama 

pengguna chatting facebook. Komunikasi tersebut tentunya memerlukan media, 

yaitu bahasa. 

Bahasa sekelompok orang tertentu dapat memperlihatkan variasi-variasi 

yang berbeda dari kelompok lainnya yang juga merupakan penutur bahasa yang 

sama. Penutur bahasa pada kelompok tertentu menggunakan bahasa yang hanya 

dapat dimengerti oleh kelompok bahasa itu sendiri, sedangkan penutur bahasa 

diluar kelompok itu tidak dapat memahami bahasa kelompok tersebut.Padahal, 

bahasa yang digunakan oleh kelompok tertentu ini bersifat rahasia. Salah satunya  

bentuk tuturan pada saat mahasiswa melakukan chatting, khususnya pada tuturan 

komunitas pengguna chatting facebook. 

Berdasarkan pengamatan, dalam berkomunikasi pengguna chatting 

cenderung menggunakan kosakata berbeda, singkat, lucu, dan sedikit terkesan 

aneh dari kata yang sering dipakai remaja pada umumnya.Salah satu bentuk 

variasi bahasa yang digunakan adalah jargon. Jargon adalah salah satu bentuk 

variasi bahasa yang dilihat dari segi pemakaiannya. Misalnya jargon pada kata 

capcay, kata capcay berasal dari bahasa Indonesia yang maknanya adalah 

„makanan khas dari negeri cina‟, sedangkan para pengguna chatting facebook 

dikalangan mahasiswa Universitas Negeri Padang menggunakan kata tersebut 

dengan makna „lelah atau capek‟. Jargon kata capcay mengalami perubahan 

makna karena adanya perbedaan makna yang sebenarnya dengan makna yang 



 4 

dimaksudkan oleh pengguna chatting facebook dikalangan mahasiswa Universitas 

Negeri Padang. Selain jargon kata capcay, juga digunakan kata bonyok. Kata 

bonyok berasal dari bahasa Indonesia yang maknanya „orang yang dipukuli hingga 

babak belur‟, sedangkan pengguna chatting facebook dikalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Padang memakainya dengan pengertian lain yaitu „bokap dan 

nyokap‟. Disini juga terjadi perubahan makna sehingga sering terjadi salah 

penafsiran dalam mengartikan jargon tersebut.Apalagi ketika sedang 

berkomunikasi dengan orang di luar komunitas yang dimaksud. 

Penggunaan jargon oleh komunitas chatting facebook dikalangan 

mahasiswa Universitas Negeri Padang di atas tidak bersifat rahasia, tetapi 

masyarakat luar komunitas pengguna jargon tersebut tidak dapat memahami kata-

kata tersebut.Hal ini disebabkan oleh makna dari kata-kata yang mereka gunakan 

berbeda dengan makna sesungguhnya (leksikal). Berdasarkan penjelasan diatas, 

jargon yang digunakan oleh komunitas chatting facebook di kalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Padang memiliki keunikan tersendiri, contohnya pada kata 

capcay dan bonyok. Oleh karena itu, penulis tertarik ingin mengamati dan 

mengkaji lebih jauh tentang jargon komunitas chatting facebook dikalangan 

Universitas Negeri Padang agar orang diluar komunitas tersebut juga dapat 

mengetahui dan memahami makna jargon tersebut. 
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Penelitian tentang jargon ini, secara tidak langsung telah memperkaya 

kosakata dan memberikan warna tersendiri dalam perkembangan bahasa 

Indonesia.Di samping itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai usaha untuk 

mendeskripsikan keberadaan jargon tersebut agar tidak punah. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada 

variasi bahasa yang dilihat dari segi pemakaiannya.Variasi bahasa yang dilihat 

dari segi pemakaiannya ini terdiri dari dua belas macam, yaitu bahasa lisan, 

bahasa standar, bahasa tulis, bahasa tutur sapa, diglosia, jargon, ken, kreolisasi, 

register, repertories, reputasi, dan pijin. Penelitian ini akan lebih difokuskan pada 

jargon yaitu bahasa, bentuk, makna dan fungsi jargon yang digunakan oleh 

komunitas pengguna chatting facebook dikalangan mahasiswa Universitas Negeri 

Padang.  

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, dapat dirumuskan 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimanakah penggunaan asal 

bahasa jargon oleh komunitas pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Padang? 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus malasah dan rumusan masalah di atas, 

dapat di ajukan pertanyaan penelitian, sebagai berikut. (1) Bagaimanakah bahasa 

jargon yang digunakan oleh komunitas pengguna chatting facebook di kalangan 

mahasiswa Universitas Negeri Padang? (2) Bagaimanakah bentuk jargon yang 

digunakan oleh komunitas pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Padang? (3) Bagaimanakah makna jargon yang digunakan oleh 

komunitas pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa Universitas Negeri 

Padang? (4) Bagaimanakah fungsi jargon yang digunakan oleh komunitas 

pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Padang? 

 

E. Tujuan  Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan: (1) bahasa jargon yang 

digunakan oleh komunitas pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa 

Universitas Negeri Padang, (2) bentuk jargon yang digunakan oleh komunitas 

pengguna chatting facebook di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Padang, 

dan (3) makna jargon yang digunakan oleh komunitas pengguna chatting 

facebook di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Padang, (4) fungsi jargon 

yang digunakan oleh komunitas pengguna chatting facebook di kalangan 

mahasiswa Universitas Negeri Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Manfaat teoritis dapat memperkaya kajian sosiolinguistik, khususnya tentang 

variasi bahasa yaitu penggunaan jargon oleh komunitas pengguna 

chattingfacebook dikalangan mahasiswa Universitas Negeri Padang. 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: (1) bagi 

pembaca, penelitian ini dapat menambah kosakata dan memperkaya pemahaman 

pembaca mengenai berbagai variasi bahasa yang ada di dalam masyarakat, 

sehingga mitra tutur yang tidak menggunakan jargon bisa memahami maksud 

yang ingin disampaikan oleh pengguna jargon; (2) bagi peneliti lain yang tertarik 

dalam bidang kebahasaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

awal dalam penelitian lain khususnya bidang sosiolinguistik; (3) bagi peneliti 

sendiri, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan peneliti tentang 

linguistik khususnya bidang sosiolinguistik. 

 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional penting ada dalam setiap penelitian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman penafsiran terhadap istilah-istilah yang ada dalam sebuah 

penelitian. Adapun definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini yang 

berjudul penggunaan jargon oleh komunitas chatting facebook di kalangan 

mahasiswa Universitas Negeri Padang adalah sebagai berikut : 

1. Variasi bahasa adalah bentuk-bentuk bagian atau varian dalam bahasa yang 

masing-masing memiliki pola yang menyerupai pola umum bahasa 
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induksinya, variasi bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial 

yang dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan 

dikarenakan oleh para penuturnya yang tidak bersifat homogen.  

2. Jargon adalah seperangkat istilah-istilah dan ungkapan-ungkapan yang dipakai 

suatu kelompok sosial atau pekerja, tetapi tidak dipakai dan sering tidak 

dimengerti oleh masyarakat ujaran secara keseluruhan. 

3. Facebook merupakan situs jaringan sosial yang sangat penting bagi remaja 

yang sekarang keberadaannya sangat dibutuhkan tidak hanya untuk mencari 

pertemanan saja, tetapi sekarang keberadaan facebook bisa sangat 

menguntungkan bagi kalangan pembisnis. 

4. Chatting adalah percakapan interaktif antar sesama pengguna komputer yang 

terhubung dalam suatu jaringan. Percakapan ini bisa dilakukan dengan saling 

berinteraktif melalui teks, maupun suara. 




